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Abstract

The emergence of the Covid-19 pandemic led the government to issue
IMENDAGRI to restrict community activities, one of which is work from home
activities that must be implemented by every sector mentioned in domestic
instructions. This research aims to find out the productivity of employee work during
work from home at PT Sang Hyang Seri. The research method used is qualitative
descriptive with data validity tests using triangulation techniques. The results of this
research show that the work activities at PT Sang Hyang Seri employees running
in accordance with the rules by utilizing the home environment can
increase work productivity.
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PENDAHULUAN

Sumber daya  manusia
menjadi peranan yang sangat
penting dalam sebuah perusahaan
atau organisasi untuk menunjang
keberhasilan tujuan perusahaan.
Dengan adanya sumber daya
manusia  yang  baik  dan
berkompeten dapat menjadi daya
saing tersendiri dari sebuah
perusahaan sehingga perusahaan
dapat lebih maju. Perusahaan
tidak akan maju, jika pegawai itu
sendiri tidak adanya semangat
dalam bekerja sehingga
menurunkan produktivitas kerja
itu sendiri. Namun akibat dari
adanya pandemi Covid-19 maka
pegawai diwajibkan  untuk
bekerja dari rumah atau work
from home untuk menghindari
paparan virus Covid-19.

Virus Covid-19 atau Virus
Corona merupakan wabah yang
mematikan, virus ini telah
menyebar ke seluruh dunia dan
telah memakan banyak korban
penduduk dunia termasuk di
Indonesia, virus ini pertama kali
terdeteksi di Indonesia pada
bulan Maret tahun  2020.
Pemerintah negara di dunia
termasuk Indonesia telah
berusaha keras untuk mencegah
meluasnya virus ini  dengan
berbagai cara penanggulangan
termasuk mengkampanyekan
akan pentingnya untuk
menghilangkan virus ini dari
negaranya masing-masing.

Semakin meluasnya wabah
dan banyaknya masyarakat dunia
yang terjangkit Covid-19, pada
tanggal 30 Januari 2020 WHO
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telah menetapkan sebagai Public
Health Emergency of
International Concerm (PHEIC)
jika diterjemahkan ke dalam
bahasa indonesia kurang lebih
berarti Kedaruratan Kesehatan
Masyarakat yang menjadi
perhatian dunia. Bisa diartikan
juga sebagai kejadian luar biasa,
WHO memperingatkan semua
negara untuk waspada terhadap
penyebaran  Covid-19,  oleh
karena itu setiap negara harus
siap  menghadapai  program
karantina, termasuk, pengawasan,
dan diteksi dini, isolasi dan
manajemen kasus, dan juga
melakukan pelacakan kontak dan
pencegahan penularan Covid-19,
serta untuk berbagi data dengan
WHO.

Begitu juga dengan
Pemerintah Indonesia yang sudah
banyak membuat kebijakan di
masa pandemi covid-19 ini demi
menekan angka penularan Covid-
19, kebijakan yang paling terbaru
adalah kebijakan pemberlakuan
pembatasan kegiatan masyarakat
atau yang biasa disingkat menjadi
PPKM. Kebijakan PPKM  ini
mulai diterapkan pada bulan
Januari 2021. Kebijakan
Pemberlakukan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat atau PPKM
artinya aturan pemerintah yang
membatasi kegiatan masyarakat
terutama terkait potensi
kerumunan. PPKM diberlakukan
untuk menekan angka kenaikan
positif virus corona atau Covid-
19. Awalnya, PPKM
diberlakukan di wilayah Jawa
dan Bali, namun sekarang merata
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di seluruh Indonesia. PPKM
diterbitkan oleh Kementerian
Dalam Negeri dalam bentuk
Instruksi Menteri Dalam Negeri
(INMENDAGRI) dan selalu
diperbarui setiap satu sampai dua
minggu sekali, tergantung pada
keputusan pemerintah dan/atau
angka penularan Covid-19.

Kebijakan PPKM diterapkan
sesuai dengan kondisi penularan
Covid-19 di wilayah masing-
masing, penetapan level wilayah
juga berpedoman pada Indikator
Penyesuaian Upaya Kesehatan
Masyarakat dan  Pembatasan
Sosial dalam Penanggulangan
Pandemi COVID -19 yang
ditetapkan oleh Menteri
Kesehatan dan  ditambahkan
dengan indikator capaian total
vaksinasi dosis 2 (dua) dan
vaksinasi dosis 2 (dua) lanjut usia
di atas 60 (enam puluh) tahun.
Dalam menentukan level di
setiap wilayah yang termasuk ke
dalam kebijakan PPKM adalah
dengan melihat dari level
transmisi di suatu  wilayah
kemudian dibagi dengan tingkat
kapasitas respon yang dimiliki.
Apabila tidak terdapat
penyebaran  atau  penularan
Covid-19 di suatu wilayah
terkendali, maka akan semakin
rendah levelnya antara 0 hingga
2. Jika penularan sudah tidak
terkendali atau kapasitas respon
terbatas atau tidak memadai
maka levelnya 3 dan 4.

Berikut  ini  merupakan
beberapa Level PPKM 1-4 yang
ditetapkan berdasarkan standar
WHO, sebagai berikut: (1) Level
0: Situasi tanpa penularan local,
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(2) Level 1: Situasi penularan
tidak terjadi, tetapi pembatasan
dilakukan untuk upaya
pencegahan; atau ada penularan
namun  dapat  dikendalikan
melalui tindakan efektif di sekitar
kasus atau Kklaster kasus, (3)
Level 2:  Situasi  insiden
penularan yang rendah di
komunitas, (4) Level 3: Situasi

penularan komu-nitas dengan
kapasitas respons terbatas dan

terdapat  risiko  pelayanan
kesehatan menjadi tidak
memadai, (5) Level 4: Situasi
penularan yang tidak terkontrol
dan kapasitas respons yang tidak
memadai.

Adapun kriteria terhadap
level PPKM 1-4 adalah sebagai
berikut: (1) Kasus Konfirmasi,
kasus terkonfirmasi baru per
100.000 penduduk per minggu,
(2) Rawat Inap RS, angka
kejadian rawat inap baru Covid-
19 per 100.000 penduduk per
minggu, (3) Jumlah kematian
akibat Covid-19 per 100.000
penduduk per minggu. (4) Untuk
perkantoran ~ yang  mulanya
diwajibkan para pegawainya
melakukan pekerjaan dari kantor
hanya sekitar 25% saja namun
saat ini dapat bertambah menjadi
50%, itu artinya 50% pegawai
yang work from home (WFH) dan
50% pegawai yang work from
office (WFO)

Dalam isi kebijakan PPKM
ini mengatur beberapa tempat
yang memang sering menjadi
tempat keramaian seperti
sekolahan, pasar, dan juga
perkantoran. Untuk setiap sektor
penetapan kebijakan PPKMnya
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selalu berbeda. Disebutkan dalam
INMENDAGRI bahwa setiap
sektor terutama dalam sektor
perkantoran yang dibagi lagi
menjadi sektor esensial (sektor
mendasar/hakiki) dan  sektor
kritikal (sektor penting), hal ini
dibuat seperti itu agar peraturan
lebih efisien. Sektor perkantoran
menjadi sektor yang sangat
dibatasi  aktivitas  kerjanya,
karena banyak aktivitas yang
dilakukan oleh banyak orang
dalam satu ruangan. Semenjak
kebijakan PPKM diterbitkan
banyak kantor yang menjalankan
work from home atau WFH atau
dalam Bahasa Indonesia adalah
bekerja dari rumah.

Menurut Mustajab et al
2020 dalam (Simarmata, 2020),
work from home adalah suatu
modifikasi yang ada di dalam
organisasi  atau  perusahaan
dengan melaksanakan tugas serta
tanggung jawab kepada para
karyawan dengan adanya
larangan karyawan berkumpul di
satu ruangan atau bekerja di
dalam kantor. Sejak munculnya
Covid-19 di Indonesia pada tahun
2020, untuk mengurangi
penyebaran virus tersebut maka
adalah suatu kebijakan yang tepat
untuk melakukan work from
home untuk tetap memelihara
produktivitas karyawan.

Seperti yang dijelaskan di
atas, yang semula aktivitas
perkantoran dilakukan semua di
kantor secara 100%, kini berubah
menjadi secara online atau daring
dari  rumah  masing-masing.
Begitu pula yang dilakukan
oleh PT Sang Hyang Ser. PT
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Sang Hyang Seri merupakan
salah satu perusahaan milik
BUMN dari klaster pangan.
Menurut Instruksi Menteri Dalam
Negeri, PT Sang Hyang Seri
termasuk ke perusahaan jenis
kritikal pada logistik kebutuhan
pokok masyarakat. Dalam satu
kantor PT Sang Hyang Seri bisa
menampung 30 — 50 orang yang
terbagi dimasing-masing divisi.
Namun, semenjak  pandemi
Covid-19 melanda Indonesia,
semua aktivitas masyarakat kian
dibatasi.

Peraturan  WFH  dalam
kebijakan PPKM berupa
kapasitas orang dalam suatu
ruangan/kantor suatu perusahaan
dalam melakukan aktivitas kerja
mereka. Berikut  pembagian
kapasitas perkantoran pada level
1 - 4 yang terlampir dalam
Instruksi Menteri Dalam Negeri
(INMENDAGRI), yaitu (1)
Level 4 pada sektor non esensial
diberlakukan ~ maksimal 25%
WFO dan 75% WFH, sedangkan
pada sektor esensial (seperti
keuangan) 50% WFO dan 50%
WFH. Sektor esensial pada sektor
pemerintah mengikuti teknis dari
Kementerian Pendayagunaan dan
Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi.  Sedangkan  sektor
kritikal seperti kesehatan dan
keamanan dapat beroperasi 100%
WFO, namun, sektor Kkritikal
seperti logistik, distribusi
terutama untuk kebutuhan pokok
masyarakat dapat  beroperasi
100% maksimal staf, hanya pada
fasilitas produksi/
konstruksi/pelayanan kepada
masya-rakat dan untuk pelayanan
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administrasi perkantoran guna
mendukung operasional,
diberlakukan ~ maksimal 25%
WFO dan 75% melakukan WFH.
(2) Level 3 pada sektor non
esensial diberlakukan maksimal
50% WFO, 50% lagi melakukan
WFH. Sektor esensial (seperti
keuangan, perhotelan non
penanganan karantina, dsb) dapat
beroperasi  dengan  kapasitas
maksimal  50%  melakukan
aktivitas kerja secara WFO, 50%
nya lagi melakukan WFH. Sektor

esensial pada sektor
pemerintahan mengikuti
ketentuan teknis yang

dikeluarkan oleh Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi.
Sedangkan pada sektor kritikal
(seperti logistik, pos, transportasi
dan distribusi terutama untuk
kebutuhan pokok masyarakat)
dapat beroperasi 100% WFO
maksimal staf, hanya pada
fasilitas produksi/ konstruksi/
pelayanan kepada masyarakat
dan untuk pelayanan administrasi
perkantoran guna mendukung
operasional, diberlakukan
maksimal 25% WFO dan 75%
WFH. (3) Level 2 pelaksanaan
kegiatan pada sektor non esensial
diberlakukan ~ maksimal  75%
WFO) sedangkan sisanya yaitu
25% melakukan WFH. Pada
sektor esensial (seperti keuangan
dan perbankan hanya meliputi
asuransi, pegadaian, dsb) dapat
beroperasi  dengan  kapasitas
maksimal 75% WFO maksimal
staf untuk lokasi yang berkaitan
dengan pelayanan kepada
masyarakat, sisanya 25%
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melakukan WFH, serta 50%
kapasitas WFO untuk pelayanan
administrasi perkantoran guna
mendukung operasional. Esensial
pada sektor pemerintahan
mengikuti ketentuan teknis yang
dikeluarkan oleh Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi. Pada
sektor kritikal seperti logistik,
pos, transportasi dan distribusi
terutama untuk kebutuhan pokok
masyarakat) dapat beroperasi
100% maksimal staf, hanya pada
fasilitas produksi/ konstruksi/
pelayanan kepada masyarakat
dan untuk pelayanan administrasi
perkantoran guna mendukung
operasional, diberlakukan
maksimal 50% WFH maksimal
staf, 50% lagi melakukan WFO.
(4) Level 1 Perkantoran sektor
non esensial diizinkan WFO
maksimal 75% dan WFH 25%.

Dari Instruksi yang
dikeluarkan oleh Kementerian
Dalam Negeri menuntut untuk
setiap pegawai kantoran tetap
mengikuti aturan work from
home, ini diharapkan dapat
menekan penyebaran virus di
lingkungan para pegawai maupun
masyarakat umum. Namun,
adanya penerapan work from
home tidak membatasi pekerjaan
karyawan,  karena  sejatinya
bekerja dari rumah akan lebih
menyenangkan  dengan tetap
menomor satukan
profesionalisme masing-masing
individu.

Seperti yang telah dikutip
dari jurnal (Wijonarko et al.,
2020) walau pandemi Covid-19
sedang melanda Indonesia namun
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perusahaan juga perlu Pekerja Work From Home ¢
memperhatikan produktivitas

para pegawai meski harus bekerja I

dari rumah. Maka dari itu

28.6%

25.4

perusahaan harus dapat berusaha -

untuk dapat memberikan yang 1l o

terbaik kepada pegawai sehingga | ‘ { 1 | ‘

dapat menciptakan produktivitas M| .. x‘ | I oo oo

yang maksimal. Semakin tinggi S

produktivitas kerja pegawai maka Gambar 2.

semakin tinggi pula keuntungan

yang dicapai oleh perusahaan.
Dapat dilihat dari gambar Usia

dibawah ini, yang diambil

melalui  survei online yang L ) )

dilakukan oleh Badan Litbang Dilihat d‘arl. gambar diatas,

Ketenagakerjaan ~ Kementerian Jakarta menjadi kota dengan

Ketenagakerjaan dan Lembaga persentase terbesaf yang
Demografi FEB UI jumlah melakukan WFH, dikarenakan

selain Jakarta menjadi ibu kota,
juga banyak perusahaan yang

21.1%21.0%20.6%

Pekerja Work From Home Menurut

pegawai di seluruh Indonesia
yang melakukan WFH selama

pandemi Covid-19 tahun 2020. berada di Jakarta, begitu juga
dengan angka kasus Covid-19 di

Jakarta juga sangat besar. Moh

Pekerja Work From Home &®
Muslim (2020) dalam jurnalnya
et e, memberikan dampak positif dan
ﬂ‘ §fF negatif selama WFH, dampak
o — positif dari WFH ini di antaranya

munculnya aktivitas baru yang
e lebih hemat dan produktif, lebih
dekat dengan keluarga, terhindar
dari virus Covid-19, dan lain

sebagainya. Sedangkan dampak

negatifnya  ialah  terbatasnya
Gambar 1. aktivitas, menimbulkan
kebosanan dan kejenuhan, dan
dapat menimbulkan stress.

Dapat disimpulkan bahwa
WFH ialah suatu sistem kerja
dimana pegawai bekerja dari
rumah sesuai dengan perjanjian
kerja dan target pekerjaan yang
telah ditetapkan. Atasan berhak
mengawasi atau memantau
aktivitas pekerjaan pegawai dan

Pekerja Work From Home
Berdasarkan Jenis Kelamin dan
Lokasi Kerja
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pegawai wajib melaporkan hasil
pekerjaan kepada atasan
(Tambusai & 2021). Maka dari
itu, peran perusahaan menjadi
peran yang utama untuk dapat
membuat pegawai tidak
mengalami bosan, stress, jenuh
dalam  bekerja dari rumah
sehingga  dapat menurunkan
produktivitas  kerja. Sehingga
tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui produktivitas kerja
pegawai selama work from home
di PT Sang Hyang Seri.

Kusnendi dalam (Waseso et
al., 2013:45) menjelaskan konsep
produktivitas pada  dasarnya
dapat dilihat dari dua dimensi,
yaitu dimensi individu dan
dimensi  organisasi. Dimensi
individu tidak lain  melihat
produktivitas terutama dalam
hubungannya dengan
karakteristik-karakteristik
kepribadian individu. Sedangkan
dilihat dari dimensi organisasi
ialah upaya untuk mencapai
kualitas dan kuantitas dari proses
kegiatan yang dihasilkan.

Produktivitas kerja menurut
Waseso et al., (2013:46) ialah
kemampuan dalam menghasilkan
barang dan jasa dari berbagai
sumber daya yang digunakan
untuk mengingkatkan kualitas
dan kuantitas pekerjaan yang
dihasilkan dalam suatu
perusahaan. Menurut Payaman
J. Simanjutak (dalam Waseso et
al., 2013:46) faktor yang
mempengaruhi produktivitas
kerja karyawan perusahaan dapat
digolongkan pada dua kelompok,
yaitu: (a) Yang menyangkut
kualitas dan kemampuan fisik
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karyawan yang meliputi; tingkat
pendidikan, latihan, motivasi
kerja, etos kerja, mental dan
kemampuan fisik karyawan, (b)
Sarana  pendukung, meliputi;
lingkungan  kerja,  meliputi:
produksi, sarana dan peralatan
produksi, tingkat keselamatan,
dan kesejahteraan kerja, dan (c)
Kesejahteraan karyawan,
meliputi: Manajemen dan
hubungan industri.

Teori yang digunakan untuk
mengukur  indikator  dalam
penelitian ini adalah menggunkan
teori faktor-faktor yang
digunakan dalam pengukuran
produktivitas  kerja  menurut
Simamora (2004:612) dalam
(Waseso et al., 2013:47) yaitu:
(1) Kuantitas kerja merupakan
suatu hasil yang dicapai oleh
karyawan dalam jumlah tertentu
dengan perbandingan standar ada
atau ditetapkan oleh perusahan,
(2) Kualitas kerja merupakan
suatu standar hasil yang berkaitan
dengan mutu dari suatu produk
yang dihasilkan oleh karyawan
dalam hal ini merupakan suatu
kemampuan karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan secara
teknis dengan  perbandingan
standar yang ditetapkan oleh
perusahaan., dan (3) Ketepatan
waktu merupakan tingkat suatu
aktivitas diselesaikan pada awal
waktu yang ditentukan, dilihat
dari sudut koordinasi dengan
hasil output serta
memaksimalkan ~ waktu  yang
tersedia untuk aktivitas lain.
Ketepatan waktu diukur dari
persepsi karyawan terhadap suatu
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aktivitas yang disediakan diawal
waktu sampai menjadi output.

Dalam penelitian ini
melakukan wawancara dan juga
observasi  dengan  beberapa
pegawai di PT Sang Hyang Seri
dengan menggunakan indikator
dari Henry Simamora (2004:612)
dalam (Waseso et al., 2013:47)
sehingga hasil penelitian ini
menunjukkan bagaimana
produktivitas kerja pegawai di PT
Sang Hyang Seri selama work
from home.

II. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini
menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan metode

deskriptif. Penelitian kualitatif
merupakan  penelitian  yang
digunakan untuk menyelidiki,
menemukan,  menggambarkan,
dan menjelaskan kualitas atau
keistimewaan dari  pengaruh
sosial yang tidak dapat dijelaskan
dan  diukur dengan angka.
Penelitian ini berusaha
menjelaskan fenomena-fenomena
yang terjadi di lapangan. Untuk
memperoleh data yang sebaik-
baiknya dengan asumsi agar tepat
sasaran dan mendapatkan tujuan
yang diinginkan dalam penulisan,
maka dalam  jurnal ini
menggunakan teknik
pengumpulan data  penelitian
wawancara dan juga observasi
langsung ke lokasi kantor pusat
PT Sang Hyang Seri.

Penelitian ini menggunakan
teknik analisis data kualitatif,
Teknik analisis data kualitatif
yang dilakukan berupa
pengumpulan data dari berbagai
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sumber yaitu wawancara dan
observasi langsung. Reduksi data
merangkum untuk
menyederhanakan yang diperoleh
dalam hal ini hanya yang
berkaitan dengan produktivitas
kerja pegawai selama WFH di PT
Sang Hyang Seri. Pnyajian data
dilakukan secara naratif bertujuan
untuk  mengelompokkan dan
menyajikan data sesuai dengan
fokus penelitian. Dan penarikan
kesimpulan  dimana  peneliti
menarik kesimpulan dari data-
data  informasi yang telah
diperoleh. Untuk uji validitas
data, penulis  menggunakan
teknik triangulasi, dengan
membandingkan hasil wawancara
atas objek penelitian dengan data
pengamatan dan dokumentasi.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil wawancara serta
observasi yang dilakukan maka
dapat disimpulkan hasilnya yakni
sebagai berikut:

A. Hasil penelitian

Berdasarkan pada penelitian
yang dilakukan terdapat beberapa
hasil yang menunjukan bahwa PT
Sang  Hyang  Seri  sudah
menerapkan kebijakan PPKM
yang tertuang dalam
INMENDAGRI yaitu
pelaksanaan work from home
(WFH) dan work from office
(WFO) untuk para pegawainya di
kantor pusat, hal ini disertai
dengan surat edaran yang
dikeluarkan untuk memberitahu
para pegawai untuk
melaksanakan WFH.
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(Q SangHyang Seri

SURAT EDARAN
Nomor : SE=275/DIR/SHS 02112022

Disjukan Kepada : Vice President, Project Leader, Sekretaris Perusahaan, dan Kepala SPI
Tanggal 22 Februari 2022

Lampiran 1 (satu) set

Perihal  Produktivitas Pads Masa Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 3

Dengan horma,

Menindsklnjoti Keputwsn Instuksi Mentei Dalam Negerl Nomor 12 Tabun 2022 teniang
Pembatasan Kegiatan M: dan Level | Coronn Virus Diseasa

2019 Di Wilayah Si i

15 Februan 2022, bersama ini

pembeia Lo pade lghom mgin bk

berik

;- 22 tngaal
Seri mulmpk mw.- kebijakan
ang 1lyang Seri Gedung Graha Gabah sebagai

1. Penberlskusn pebagian jdwal Work From rom Offce (WFO) don Wark From Home (WFH)
faryovan PT Sang Hymg St mpun ansk Perusahaan mulai tanggal 22 Februari - 28
Februari 2022,
2. Jam kerja operasional kantor dimulai pada pukl 09.00 ¥d 16,00 WIB,
3. Kepada Vice President, Project Leader, Sekretaris Perusahaan, Kepala SP1 untuk :
a Melumhn panbugnn jadwal kerja dengan komposisi WFO scbesar 25% dan WFH
sebesar 7

b. Selalu mvl!mhlmhmdmlomlummmnkm masiag g dngem e
Ilul

b. Melsporkan Kondis i Vepeds stasat terutacis supe primben po—
ggla COVID-15
c. “Tidak berpergian keluar kota selama menjalankan jadwal Work From Home.
d Ttun memperhatikan protokol kesehatan yaitu wajib menggunakan masker, meacuc
dan menjaga jarak dalam kegiatan sehari-hari serta sedopat munghin meoghindari
Kermaan unhk meminimalisasi sk pelaran COVID.1S,

Tembusan :
1. Dewan Komisaris PT Sang lyang Ser (Persero),
2 Direksi PT Sang Hyang Seri (Persero).

Gambar 3.
Surat Edaran yang diterbitkan oleh PT

Sang Hyang Seri saat pelaksanaan
WFH dan WFO.

B. Pembahasan

Pada dasarnya PT Sang
Hyang Seri adalah perusahaan
milik BUMN dari sektor pangan,
dalam  melakukan  aktivitas
bisnisnya PT Sang Hyang Seri
memiliki  kantor pusat yang
menjadi kantor pelayanan
administrasi dan juga operasional
perusahaan, hal ini menjadi salah
satu kewajiban PT Sang Hyang
Seri untuk menerapkan work
from  home sesuai dengan
Instruksi Kementerian Dalam

Negeri.
PT Sang Hyang Seri juga
selalu memperbarui

INMENDAGRI terkait penetapan
jumlah WFH dan WFO untuk
sektor perkantoran, dan

menyebar luaskan ke pegawai
dan  jajaran  direksi  untuk
mengikuti  kebijakan tersebut.
Pada  surat edaran  yang
dikeluarkan oleh PT Sang Hyang
Seri disebutkan beberapa poin,
yaitu: (1) Jam kerja operasional
kantor dimulai pada pukul 09.00
s/d 16.00 WIB; (2) Kepada
seluruh karyawan dan karyawati
dihimbau untuk: a) Tetap
produktif dalam menyelesaikan
tugas harian maupun khusus
selama Work From Home (WFH)
serta selalu menjaga komunikasi
selama jam operasional kantor, b)
Melaporkan kondisi kesehatan
kepada atasan terutama apabila
diketahui menunjukkan gejala
COVID-19, c) Tidak berpergian
keluar kota selama menjalankan
jadwal Work From Home., dan d)
Tetap memperhatikan protokol
kesehatan yaitu wajib
menggunakan masker, mencuci
tangan dan menjaga jarak dalam
kegiatan sehari-hari serta sedapat
mungkin menghindari kegiatan di
pusat keramaian untuk
meminimalisasi risiko penularan
COVID-19.

Melalui surat edaran dan
beberapa point di dalamnya
menjelaskan  bahwa  pegawai
yang melakukan work from home
juga tetap melakukan aktivitas
kerja seperti biasa, di dalam surat
edaran tersebut juga ditekankan
bahwa pegawai yang sedang
melaksanakan WFH tetap
produktif dalam menyelesaikan
pekerjaannya, serta selalu
menjaga komunikasi selama jam
operasional kantor.
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Pada awal aturan WFH
diterapkan di PT Sang Hyang
Seri beberapa pegawai
menganggap bahwa hari dimana
mereka mengambil WFH
merupakan hari libur, padahal
sejatinya  bahwa  walaupun
bekerja dari rumah namun tetap
menyelesaikan pekerjaan masing-
masing. Namun, seiiring
berjalannya waktu para pegawai
akhirnya terbiasa akan bekerja
dari rumah, seperti yang dapat
disimpulkan dari hasil
wawancara dengan salah satu
pegawai PT Sang Hyang Seri,
bahwa mereka tetap mengerjakan
pekerjaannya sampai  dengan
selesai. Para pegawai juga
tetap mengikuti rapat internal
maupun eksternal jika memang
ada rapat pada saat jadwal
mereka bekerja dari rumah. Hal
ini sesuai pada faktor
produktivitas kerja karyawan di
atas, bahwa kuantitas kerja yang
dihasilkan selama WFH tidak
menjadi hambatan pegawai PT
Sang Hyang  Seri  dalam
menuntaskan pekerjaannya
dibuktikan dengan tetap
menghasilkan  suatu  output
pekerjaan serta tidak melalaikan
tugasnya sebagai pegawai
walaupun hanya bekerja dari
rumah. Walaupun memang ada
beberapa pekerjaan yang tidak
bisa dikerjakan pada saat sedang
work from home, seperti misalnya
divisi  kesekretariatan, karena
sebenarnya pada divisi
kesekretariatan ini ada bagian
yang memang penting, yaitu
bagian yang memegang nomor
surat perusahaan dan pada
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pengiriman surat, jika divisi lain
meminta tolong untuk
mengirimkan  dokumen ke
perusahaan lain atau ke kantor
regional perusahaann namun
menurut salah satu pegawai dari
divisi kesekretariatan hal itu bisa
dibantu dengan pegawai lain
yang sedang bekerja di kantor.
Pegawai PT Sang Hyang Seri
melakukan pekerjaannya sudah
sesuai dengan jam operasional
yang berlaku yaitu tetap pada jam
09.00 — 16.00 maka dari itu
kuantitas pegawai selama WFH
pun tidak ada yang berubah
hanya tempat dan suasana kerja
saja yang berubah namun tidak
menurunkan ~ semangat  dan
produktivitas dari pegawai PT
Sang Hyang Seri.

Lalu indikator yang kedua
yaitu kualitas kerja, kualitas kerja
yang dihasilkan tetap sama
walaupun berkerja dari rumabh,
mereka  tetap ~ mengerjakan
pekerjaannya sesuai bidangnya
masing-masing serta  tetap
berkomunikasi dengan pegawai
lain yang sedang bekerja dari
kantor agar bisa saling membantu
pekerjaan satu sama lain. Jadi
walau pegawai PT Sang Hyang
Seri tidak berada dalam satu
lokasi namun para pegawai tetap
bisa dapat melakukan koordinasi
baik dari atasan kebawahan
maupun dari bawahan kepada
sesama bawahan. Karena dalam
produktivitas  kerja  kuantitas
kerja  berkaitan sangat erat
dengan kualitas kerja sehingga
dalam penyelesaian pekerjaan
bisa berjalan dengan optimal.
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Indikator  terakhir  yaitu
ketepatan waktu. Dalam bekerja
tentu saja diperlukan ketepatan
waktu yang maksimal agar tujuan
dari pekerjaan bisa terlaksana
dengan baik. Pegawai PT Sang
Hyang Seri dalam mengerjakan
tugasnya dapat selesai dengan
tepat waktu dengan kualitas dan
kuantitas sesuai dengan standar
PT Sang Hyang Seri yang
berlaku. Pegawai dapat
melakukan  ketepatan ~ waktu
dengan baik ini dikarenakan
dorongan untuk melakukan tugas
dengan baik dan cepat serta
memberikan pelayanan
semaksimal mungkin sehingga
menciptakan produktivitas kerja
pegawai yang baik.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan  pada  hasil
penelitian ini dengan
menggunakan  tiga  indikator
pengukuran faktor-faktor
produktivitas pegawai
menunjukan bahwa  aktivitas
kerja para pegawai di PT Sang
Hyang Seri yang melakukan
work from home tetap berjalan
sesuai dengan aturan yang dibuat
oleh perusahaan, pekerjaan yang
dilakukan dengan memanfaatkan
lingkungan rumah juga dapat
meningkatkan produktivitas,
aktivitas  kantor pun tidak
berubah  secara  keseluruhan
walaupun yang bekerja langsung
di kantor hanya sebagian.
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